
Saling Melayani

Pernahkah saudara melihat suatu orkes mengadakan pertunjukan, atau
menden garkan musiknya? Belum lama ini, saya mendengarkan su rtu sim-
foni yang indah yang pada pandangan saya, sempurna sekali. Perir ibangan
antara .dat-alat musik yang digesek, ditiup, dan ditabuh sangat lu, tr biasa.
Gubahan musik itu dimainkan dengan perasaan dan gaya. Ada keselarasan
yang sempurna dan pengaturan tempo yang tepat. Nyata sekal bahwa
pemim] 'Jn orkes tersebut mempunyai kontrol penuh atas pemusik-p emusik-
nya. 84 mua alat musik itu selaras, dan setiap anggota orkes turut IT enyum-
bang k. 'pada kesempurnaan seluruh pertunjukan itu. Sekalian anggota
orkes b-kerja bersama-sama untuk menghasilkan simfoni bunyi yar gindah
- yang memberi kesan mendalam di hati para pendengar - tanpa memu-
singkan entah peranannya besar atau kecil.

Gereja, dalam pelayanan, dapat dibandingkan dengan suatu or-tes sim-
foni. Kita semua tidak memainkan instrumen yang sama, tetapi herbagai
jenis inst rumen diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan Bebe-
rapa alat musik memang memainkan peranan yang lebih besar, tet api bila
alat musik yang memainkan peranan yang kurang penting tidak berbunyi,
maka keselarasan dan kesempurnaan simfoni secara menyeluruh, tid lk akan
tercapai Pemimpin kita, Roh Kudus, harus mempunyai kontrol penuh,
dan semua instrumen harus selaras, jika tidak, maka akan terjadi bur yi yang
sumbang dan ketidakserasian. Bilamana setiap anggota terlibat secara total
dalam pelayanan yang telah diberikan Allah kepadanya, maka al an ada
keselarasan dan persatuan yang indah, yang membangun semua ora 19 yang
mengalaniinya.

Dalam pasal yang terakhir kita berbicara tentang pelayan ar gereja
kepada '\llah. Hasil yang wajar dari pelayanan kepada Allah ialal kerin-
duan un t uk menjangkau orang lain. Dalam pasal ini, kita akan nelihat
bagaimana gereja dilengkapi untuk melayani dirinya sendiri, agar supaya
ia dapat disediakan untuk menjangkau dunia dalam suatu pelayana 1 pene-
busan.
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ikhtisar pasal

Perlunya Saling Melayani dalam Tubuh Kristus
Saling Membangun dalam Tubuh Kristus
Membangun Watak dalam Tubuh Kristus
Pemakaian Karunia dalam Tubuh Kristus

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Menerangkan pentingnya pelayanan gereja bagi dirinya sendiri.

• Memberikan penjelasan tentang buah Roh dan bagaimana buah Roh
dihasilkan dalam kehidupan orang Kristen.

• Memahami maksud karunia-karunia Roh dalam pelayanan gereja bagi
dirinya sendiri.

• Mempunyai keinginan yang lebih besar untuk kedewasaan rohani terma-
suk buah Roh dan karunia-karunia Roh.
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kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini sesuai dengan prosedur yang diberikan dalarr pasal 1.
Bacalah dengan saksama semua ayat Alkitab yang terdapat dal.un pasal
ini dan jawablah semua pertanyaan lebih dulu sebelum membandingkan-
nya dengan jawaban yang diberikan dalam buku ini.

2. Kerja kanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini dan periksa-
lah ja waban-jawaban saudara.

uraian pasal

PERLUr\Y A SALING MELAYANI DALAM TUBUH KRISTUS

Tujuan I. Mengenal alasan-alasan mengapa penting bagi anggota anggota
gereja untuk saling melayani.

Gereja adalah masyarakat orang percaya yang telah ditebus. ~{asyara-
kat orang tebusan ini terbentuk oleh karena 1) apa yang telah dikerjakan
Kristus haginya; 2) statusnya dalam Kristus; dan 3) apa yang harus dikerja-
kan bagi Kristus. Setiap anggota harus menerima tanggung jawabny a secara
penuh dalarn kehidupan bersama dan tujuan yang mempersatukan sekalian
orang percaya, Orang beriman harus membagi apa yang telah dikerjakan
Kristus bagi mereka. Mereka harus saling menguatkan dan saling -nemba-
ngun dalam Tuhan.

Apakah maksud Allah bagi masyarakat orang tebusan - gereja? Menga-
pa masyarakat yang demikian ada? Alkitab memberikan [awabannj a kepa-
da kita. Sebelum pulang kembali kepada Bapa, Yesus memberitahukan
murid-murid-Nya:

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah
mere ka dalam nama Bapa dan Anak 'dan Roh Kudus, dan ajarla h mela-
kukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Da n keta-
huilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman
(Matius 28:19,20).

Kata- kata Tuhan ini dikenal sebagai Amanat Agung bagi gereja. Kata-
kata ini mengandung perintah. Gereja diperintahkan untuk melakukan dua
hal: 1) menjadikan murid dan 2) mengajar. Menjadikan murid ,lisebut
penginfilan dan mengajar disebut membangun.

Pengi njilan dan pembangunan rohani berjalan bersama-sama. Keduanya
perlu untuk memenuhi Amanat Agung. Rencana Allah tidak lengkap tanpa
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keduanya. Hubungan keduanya dapat dibandingkan dengan hubungan
kedua tangkai sebuah gunting. Suatu pekerjaan tidak dapat diselesaikan
hanya dengan salah satu tangkai. Kedua tangkai itu diperlukan.

Penginjilan adalah pelayanan gereja kepada dunia. Gereja ke luar untuk
bersaksi kepada orang yang tidak percaya. Kita akan membahas hal ini
dalam pasal berikutnya. Tetapi dalam pasal ini, kita akan membahas pela-
yana;t gereja bagi dirinya sendiri, termasuk pembangunan rohani. Gereja
membangun dirinya sendiri sebagai masyarakat orang tebusan.

1 Mengapa gereja disebut masyarakat orang tebusan? (Pilihlah jawaban
yang benar.)
a) Gereja terdiri dari orang-orang yang telah memisahkan diri mereka sama

sekali dari dunia agar dapat memakai seluruh waktu mereka untuk ber-
pikir tentang perkara-perkara Allah.

b) Gereja mencakup semua orang percaya yang diselamatkan dari kuasa
dosa dan dipanggil ke luar oleh Allah untuk mewujudkan rencana pene-
busan-Nya bagi dunia.

Gereja disebut Tubuh Kristus. Karena itu, kita menyebut pelayanannya
bagi dirinya sendiri sebagai saling melayani dalam Tubuh Kristus. Kita
telah memutuskan untuk berbicara tentang hal saling melayani ini sebelum
kita membahas pelayanan penginjilan. Mengapa? Karena dunia hanya akan
percaya perkataan kita bila melihat kesaksian orang percaya yang mencer-
minkan kasih, persatuan, dan hidup suci. Secara pribadi dan secara kelom-
pok, orang percaya harus menjadi contoh agar dapat memenangkan orang
lain bagi Kristus. Semangat kekeluargaan Kristen dalam gereja sangat pen-
ting bagi kesaksian yang efektif kepada dunia.
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Gereja menggenapi maksud Allah oleh keadaannya (sebagai nasyarakat
orang tebusan) dan oleh pekerjaannya (sebagai masyarakat yang nenebus).
Nilai g-ereja terdapat pada kenyataan bahwa gereja adalah masyarakat orang
tebusan. "... Kristus telah mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-
Nya haginya" (Efesus 5:25). Gereja dipilih oleh Allah Sendiri (Efesus
1 :11 ) Gereja bukan hanya sekedar sarana dalam rencana All ah, tetapi
sasarm, kasih Allah. Karena itu ia harus memperhatikan dirin fa sendiri
untu k xemuliaan Allah.

2 Lingkarilah huruf di depan tiap alasan yang BENAR yang menunjukkan
mengapa anggota-anggota tubuh Kristus perlu saling melayani.
a Pelayanan mereka satu kepada yang lain menggenapi semu, I rencana

Allah bagi mereka.
b Mereka bertanggung jawab untuk saling membangun dan rm nguatkan

dalarn Tuhan.
c Ini merupakan penggenapan perintah kepada orang Krisu -n untuk

menuaiar (membangun) seperti terdapat dalam Amanat Agung.
d Semangat masyarakat Kristen dalam gereja adalah contoh YIU1~ diperlu-

kan untuk memenangkan orang yang tidak percaya bagi Kristus
e Seh igai sasaran kasih Allah, gereja mempunyai nilai yang besa: karena-

nya la bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri agar Allah da iat dimu-
Hak. LU.

SALING MEMBANGUN DALAM TUBUH KRISTUS

Tujuan 2. Menerangkan bagaimana Roh Kudus memunghinhan gereja
membangun dirinya sendiri.

Pelayanan gereja bagi dirinya sendiri mengakibatkan anggota -anggota-
nya bertumbuh menjadi dewasa secara rohani. Gereja harus menjadi masya-
rakat orang percaya dalam persekutuan. Gagasan mengenai mcsyarakat
mencakup saling membagi, persekutuan, menunjukkan kasih dan perhatian.
Setiap orang percaya dalam masyarakat gereja harus menjadi angg ata yang
bertanugung jawab. " ... Seluruh tubuh ... oleh pelayanan semu El bagian-
nya, st.suai dengan kadar pekerjaan tiap-tiap anggota - menerima pertum-
buhanr.va dan membangun dirinya dalam kasih" (Efesus 4:16).

See-rang menjadi orang Kristen pada saat ia mengakui Yesu.. sebagai
Juruselamat. Pada saat itulah dasar kepercayaan kepada Kristus diletakkan.
Kemud lan ia harus membangun di atas dasar itu seumur hidupnyr, Setiap
orang Kristen bertanggung jawab untuk membangun kehidupanny El sendiri
dalam Kristus, dan menolong orang lain membangun kehidupan mereka.
Sement ara membangun, sifat Kristen kita berkembang.
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Tugas yang diberikan Kristus kepada gereja untuk membangun dirinya
sendiri bukanlah tugas yang mudah. Tetapi Kristus mengirim Roh Kudus
untuk menolong kita menaati perintah-Nya. Roh Kudus disebut Penghibur
ilahi, Penolong, oknum yang dipanggil untuk mendampingi dan memberi-
kan pelayanan (Yohanes 14:16,26;'15:26; 16:7).

Pertolongan apakah yang diberikan Roh Kudus? Untuk membangun
jemaat, Roh Kudus menyediakan dua hal:

1. Buah Roh. Roh Kudus menghasilkan sifat-sifat Kristus dalam kita.
Buah itu berhubungan dengan watak Kristen. Buah itu perlu dalam gereja
agar melengkapi kita bagi kesaksian dan pelayanan. Buah Roh menyatakan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan kita di dalam Tuhan.

3 Pelajarilah Galatia 5:22-23, kemudian daftarkanlah dari ingatan, buah
Roh yang diberikan dalam ayat-ayat ini.

4 .Jikalau Roh Kudus yang menyediakan buah Roh, apakah tugas kita
dalam mengembangkan buah itu dalam hidup kita?

2. Karunia-karunia Roh. Roh Kudus memberikan karunia-karunia
rohani kepada gereja dengan maksud memberikan pelayanan kepada ang-
gota-anggota tubuh danmelaksanakan pelayanan khusus bagi tubuh. Sebe-
lum kita maju lebih jauh, bacalah tentang karunia-karunia Roh dalam
I Korintus 12:4-11. Berapa banyak di antara karunia-karunia ini telah
saudara lihat dalam pelayanan gereja saudara sendiri?

5 Bagian ini (1 Korintus 12:4-11) menyatakan kepada kita bahwa Roh
Kuduslah yang memberikan berbagai macam karunia kepada anggota-
anggota tubuh. Kalau begitu, apakah tugas kita dalam penerimaan karunia-
karunia?

Roh Kudus telah menyediakan buah Roh untuk mengembangkan di
dalam kita sifat-sifat Kristus yang diperlukan untuk menggenapi rencana
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Allah. Roh Kudus juga menyediakan karunia-karunia Roh agar ~ ita mem-
punyai kemampuan yang perlu untuk menggenapi rencana Allah. Sama se-
perti pembangunan rohani (mengajar) dan penginjilan berjalan bersama-
sama, demikianlah juga halnya dengan buah Roh dan karunia-karunia Roh.
Gereja di Korintus "tidak kekurangan dalam suatu karunia pun" (I Korintus
1:7). >..amun gereja ini adalah gereja yang belum dewasa, kare nal ia tidak
mempunyai watak Kristus yang dihasilkan oleh adanya buah Roh. Itulah
sebabnva rasul Paulus menyatakan kepada mereka tersebut dalam I Korintus
13 bah wa buah kasih lebih besar dari karunia-karunia Roh. Tanpa buah
Roh, karunia-karunia itu tidak lengkap. Keduanya penting bagi pelayanan
gereja untuk dirinya sendiri.

6 Uraikan dua macam pertolongan yang diberikan oleh Roh Kudus ke-
pada gereja agar ia dapat membangun dirinya sendiri di dalam Tuhan .

.............. •• ,~..................................................................................................................................... • oO ..

............ , .

7 Bagaimanakah kedua macam pertolongan ini memungkinkan gereja
membangun dirinya sendiri?

.................... ~ I , ..

............ , .

MEMBA~GUN WATAK DALAM TUBUH KRISTUS

Tujuan :3. Mengenali sifat-sifat watak yang dihasilkan oleh buah R<'h dalam
kehidupan orang percaya.

KrisI,US adalah tongkat pengukur untuk gereja. Ia adalah batu penjuru
dan di atasnya kita sebagai batu-batu yang hidup tersusun. RaSt11Paulus
memberitahukan orang Efesus:
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"Yang dibangun di atas dasar para rasul dan para nabi, dengan Kristus
Yesus sebagai batu penjuru. Di dalam Dia, tumbuh seluruh bangunan,
rapih tersusun, menjadi bait Allah yang kudus, di dalam Tuhan. Di da-
lam Dia kamu juga turut dibangunkan menjadi tempat kediaman Allah,
di dalam Roh" (Efesus 2:20-22).

Semua orang percaya adalah anggota keluarga Allah (Efesus 2:19).
Pertumbuhan rohani terlaksana secara terbaik dalam keluarga yang saling
mempedulikan. Pertumbuhan rohani akan terjadi bila gereja ada dalam per-
sekutuan yang erat. Setiap orang percaya harus merasa bahwa ia adalah
anggota keluarga Allah. Ia harus menggunakan waktu untuk bersekutu
dengan anggota lain dalam keluarga itu. Ia harus mendambakan perseku-
tuan dan keterlibatan dengan orang percaya lainnya.

Watak rohani berkembang melalui persekutuan. Sementara kita meli-
batkan diri dalam persekutuan, kita menjadi sadar akan perlunya kasih
Kristus dalam hubungan kita dengan orang lain. Semua buah yang lain
adalah hasil dari kasih kita satu kepada yang lain di dalam Kristus.

Keinginan Roh Kudus ialah agar semua orang percaya menjadi seperti
Kristus. "Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga
ditentukannya dari semula untuk menjadi serupa dengan gambaran Anak-
Nya ... " (Roma 8:29). Jadi, perhatian Allah kepada kita sebagai orang-
orang tebusan dipusatkan pada keadaan kita dan bukannya pada perbuatan
kita. Perbuatan kita merupakan hasil dari keadaan kita. Sebagai contoh,
orang yang penuh kasih menunjukkan kasih. Orang yang memperdulikan
bertindak dalam cara yang penuh perhatian kepada orang lain. Kita tahu
bahwa Kristus mengasihi kita karena Ia menyatakan kasih-Nya kepada kita
ketika Ia menyerahkan hidup-Nya karena kita. Kristus adalah contoh
atau model bagi keadaan kita. Kita harus mencerminkan citra Kristus ke-
pada dunia. Kita harus menjadi seperti Kristus.

Bagaimanakah kita menjadi seperti Kristus? Cara yang paling baik
untuk menjadi seperti Yesus ialah memakai waktu untuk bersama-sama de-
ngan Dia melalui Roh Kudus. Pelayanan Roh Kudus ialah memberikan
sifat Kristus kepada orang percaya. Bila kita memakai waktu di hadapan-
Nya dalam doa dan dalam pembacaan firman-Nya, kita mendapat kerinduan
yang lebih besar untuk menjadi seperti Dia. Watak Kristus dalam Petrus
dan Yohanes dilihat oleh orang lain, yang heran pada waktu menyadari
bahwa keduanya adalah pengikut Yesus (Kisah Para Rasul 4: 13).

Kita juga menjadi seperti Kristus sementara kita memakai waktu untuk
bersekutu dengan anggota-anggota lain dalam Tubuh Kristus. Bila kita mela-
kukan hal ini kita mematuhi nasihat Rasul Paulus, "Dan berkata-katalah
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seorang kepada yang lain dalam mazmur, kidung puji-pujian dan t yanyian
rohani. Bernyanyi dan bersoraklah bagi Tuhan dengan segenap hati' (Efesus
5:19); 'Kamu ... mengajar dan menegur seorang akan yang lain dan sambil
menyanyikan mazmur, dan puji-pujian, dan nyanyian rohani ... " (Kolose
3:16). Pada waktu kita berhimpun bersama-sama, kita ada kesernp atan un-
tuk mempraktekkan sifat-sifat yang adalah buah Roh Kudus.

Watak Kristus dalam orang percaya merupakan hasil buah Roh. Mari-
lah kita melihat bagaimana buah ini dinyatakan melalui kehidupan Kristus.

1. 1\ asih. Bacalah definisi kasih dalam I Korintus 13 :4-8. Inilal macam
kasih yang dinyatakan Yesus dalam kehidupan-Nya di dalam dunia Tetapi
kasih-Nya bahkan jauh lebih besar dari itu.

8 Bacalah Yohanes 15:13 dan I Yohanes 3:16.
a Apakah pernyataan kasih terbesar yang ditunjukkan Yesus kepada kita?

b Bagaimana kita dapat menunjukkan kasih yang sama?

2. Sukacita. Dalam Yohanes 17:13, sementara Yesus mendoakar murid-
murid-N ya, Ia berbicara tentang sukacita-Nya, "Aku mengatakan semuanya
ini sementara Aku masih ada di dalam dunia, supaya penuhlah sukacita-Ku
di dalam diri mereka." Apakah sukacita-Nya itu? Kita membaca lebih ba-
nyak tentangnya dalam Ibrani 12:2.

Man ah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepad, l Yesus
yang memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman cita itu
kepa da kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tel un me-
mikul salib ganti sukacita yang disediakan bagi Dia, yang sekaran.; duduk
di sebelah kanan takhta Allah.

Sern- -ntara kita memandang kepada Yesus, kita dapat memperok h suka-
cita yani- sama seperti yang dimiliki-Nya, bahkan pada waktu kita Inenem-
puh mas.; kesukaran karena sukacita yang sedang menunggu kita t ila kita
pulang kepada-Nya di surga. Di sana kita mempunyai persekutur n yang
sempurna dengan Dia atas mana iman kita bergantung. Sukacita adalah
hasil kebersamaan dengan orang yang kita kasihi.
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3. Damai sejahtera. Yesus telah memberikan kita damai sejahtera-Nya
sendiri! Dalam Yohanes 14:27 kita membaca kata-kata-Nya, "Damai ~e-
jahtera Kutinggalkan bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu,
dan apa yang Ku-berikan tidak seperti yang diberikan oleh dunia kepadamu.
Janganlah gelisah dan gentar hatimu."

9 Baca Yesaya 26:3 dan Filipi 4:7. Bagaimana kita memperoleh damai
sejahtera Kristus?

Sukacita dan damai sejahtera mengalir dari hubungan kasih kita dengan
Kristus. Mereka dapat dilukiskan sebagai buah yang diarahkan ke a tas
kepada Allah.

BUAH DALAM HUBUNGAN
DENGAN ALLAH

KASIH
SUKACITA

DAMAI SEJAHTERA

4. Kesabaran. Banyak kali Yesus menunjukkan kesabaran selama pela-
yanan-Nya. Ketika Petrus datang kepada-Nya dan bertanya, "Tuhan, sampai
berapa kali aku harus mengampuni saudaraku jika ia berbuat dosa terhadap
aku? Sampai tujuh kali?" Yesus menjawab, "Bukan sampai tujuh kah, me-
lainkan sampai tujuh puluh kali tujuh kali" (Matius 18:21-22). Sertng kali
murid-murid Yesus menjadi tidak sabar terhadap orang banyak yang meng-
ikuti Dia, dan ingin mengusir mereka. Tetapi Yesus dengan sabar mengajar
murid-murid melalui sikap-Nya untuk mengembangkan pelayanan sebagai
hamba. Sikap Yesus kepada dunia adalah sikap kesabaran, "Tuhan tidak
lalai menepati janji-Nya, sekalipun ada orang yang menganggapnya sebagai
kelalaian, tetapi Ia sabar terhadap kamu, karena Ia menghendaki supaya
jangan ada yang binasa, melainkan supaya semua orang berbalik dan ber-
tobat" (II Petrus 3:9). Sementara kita makin menjadi seperti Kristus. buah
kesabaran dihasilkan dalam hidup kita dalam hubungan kita dengan orang
lain.
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5. Kemurahan: Yesus menunjukkan kemurahan dalam hubungan-Nya
dengan orang lain. Ketika wanita yang dituduh berzinah dibawa kepada-
Nya, Dia berlaku dengan lemah lembut terhadap wanita itu dan penuduh-
penuduhnya, Kemudian berkata kepada wanita itu "Pergilah, dan jangan
berbuat. dosa lagi" (Yohanes 8:11). Pada waktu Petrus menyangkal Dia,
Yesus hanya berbalik dan memandang Petrus dengan lembut (Lukas 22:61).
Ketika Yesaya bernubuat tentang kematian Yesus, ia membandingkan Yesus
dengan seekor anak domba yang lembut, "Dia dianiaya, tetapi dia membiar-
kan din ditindas dan tidak membuka mulutnya seperti anak domba yang
dibawa ke pembantaian; seperti induk domba yang kelu di depan orang-
orang yang menggunting bulunya, ia tidak membuka mulutnya" (Yesaya
53:7). Apakah saudara bereaksi dengan sikap yang sarna pada waktu sau-
dara keliru dituduh, atau saudara dikecewakan dalam salah satu h li? Apa-
kah saudara dapat berlaku lemah lembut terhadap seseorang 'walaupun
orang itu kasar terhadap saudara? Sementara kita melewatkan \\ ak tu de-
ngan Yl'SUS, kita dapat bertumbuh dalam kebaikan atau kemurahan

BUAH DALAM HUBUNG~N
DENGAN ORANG LAIN

KESABARAN
KEMURAHAN

KEBAIKAN

6. Kebaikan. "Tuhan itu baik dan benar; sebab itu Ia menunjukkan
jalan kepada orang yang sesat" (Mazmur 25: 8). "TUHAN itu baik; Ia ada-
lah tempat pengungsian pada waktu kesusahan" (Nahum 1:7). "Ia terputus
dari negeri orang hidup, dan karena pemberontakan umat-Ku ia kena tulah
... sekalipun ia tidak berbuat kekerasan dan tipu tidak ada dalam mulut-
nya" (Yesaya 53:8-9).

Kebaikan mencakup kesucian - seorang yang baik adalah seora ng yang
suci, Bagian yang busuk pada suatu buah akan merusakkan buah itu :eluruh-
nya. Yesus adalah contoh sempurna dari kebaikan. Dalam II Korintus 5:21
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kita membaca, "Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi
dosa karena kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah." Melalui
Dia kita dapat menjadi baik. Hasil kebaikan dapat dilihat dalam tindakan-
tindakan kita. Dalam Kisah Para Rasul 10:38 kita membaca bahwa Yesus
"berjalan berkeliling sambil berbuat baik." Apakah perkataan ini berlaku
juga bagi saudara?

Kesabaran, kemurahan, dan kebaikan adalah sikap atau sifat-sifat yang
berhubungan dengan orang lilin. Mereka dapat dilukiskan sebagai buah
yang diarahkan keluar kepada orang lain.

7. Kesetiaan. Seorang yang setia adalah seorang yang penuh iman, Ye-
sus menyatakan iman-Nya kepada Bapa melalui ketaatan.

10 Bacalah bagian-bagian Alkitab berikut dan tuliskan sikap Yesus yang di-
nyatakan-Nya kepada Bapa di surga, sebagaimana terlihat dalam ayat-ayat
ini.

a Yohanes 5:30:

b Matius 6:10:

cLukas 22:42: .

Iman kita terlihat dalam ketaatan kita untuk melakukan kehendak Bapa.
Seorang yang setia dapat dipercaya! Ia dapat diandalkan. Sikap kesetiaan
penting untuk melaksanakan pelayanan gereja.

8. Kelemahlembutan. Kita telah berbicara tentang roh yang baik dan
lembut yang dimiliki Yesus. Kata-kata ini mirip artinya, tetapi pemikiran
di balik buah roh kelemahlembutan adalah kerendahan hati. Seorang yang
rendah hati tidak sombong atau membanggakan diri. Ia memiliki sikap pa-
tuh (tunduk), penyangkalan diri dan mendahulukan orang lain. Kristus
menunjukkan sikap ini selama penangkapan, pengadilan, dan penyaliban-
Nya. Ketika berbicara kepada orang percaya, Rasul Petrus berkata, "Tetapi
perhiasanmu ialah manusia batiniah yang tersembunyi dengan perhiasan
yang tidak binasa yang berasal dari roh yang lemah lembut dan tenteram,
yang sangat berharga di mata Allah" (I Petrus 3:4).
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9. HJnguasaan diri. Penguasaan diri berarti menguasai keingi nan atau
nafsu kita dan menaklukkannya kepada kuasa Roh. Yesus memberikan
kita contoh tentang penguasaan diri yang sempurna ketika Ia diet-bai oleh
Iblis. (Bacalah Matius 4:1-11.) Dalam Ibrani 4:15, kita membaca kata-kata
ini mengenai Yesus, Imam Besar kita:

Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak dapat
turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, sebaliknya samr. dengan
kita, Ia telah dicobai, hanya tidak berbuat dosa.

Penguasaan diri berarti ada keseimbangan dalam segala sesuatu yang
kita perbuat, Ini termasuk hidup seadanya - membatasi diri kita pada apa
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan kita. Ini berarti mengizin kan Roh
Kudus menguasai setiap pikiran, keinginan, dan tindakan. Ini disimpulkan
dalam Roma 12: 1-2.

Kare na itu saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan
kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persrmbahan
yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: it 1 adalah
ibadahmu yang sejati. Janganlah kamu menjadi serupa deng an dunia
ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat
mem bedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang 1erkenan
kepada Allah dan yang sempurna.

Kesetiaan, kelemahlembutan, dan penguasaan diri adalah ~ifat-sifat
yangberkembang di dalam kita. Mereka dapat dilukiskan sebagai ln Lah yang
diarahkan ke dalam kepada diri kita sendiri

BUAH DALAM HUBUNGAN DENGAN
DIRI KITA SENDIRI

KESETIAAN
KELEMAH LEMBUTAN

PENGUASAAN DIRI

-
Untuk penelaahan yang lengkap mengenai buah Roh, kami menyaran-

kan pelajaran LKTI mengenai pokok ini yang merupakan bagian dari seri
Pelayanan Kristen yang sekarang sedang saudara pelajari.



SALING MELAYANI 139

11 Di samping setiap keterangan di bawah ini tulislah sifat rohani yang
diterangkan.

Sifat

a Semenjak Budi menjadi orang Kristen, ia telah berubah
dari seorang yang sering bersungut dan tidak berbaha-
gia menjadi seorang yang nampaknya berbahagia dalam
setiap situasi.

b Sri telah belajar untuk berdiam diri dan tidak berusaha
untuk membela dirinya ketika orang mengeritiknya.

c Yanto telah menemukan bahwa ia dapat melawan kei-
nginan yang berdosa dan mendisiplin kehidupannya
dengan cara mengizinkan Roh untuk memerintah sege-
nap kehidupannya.

d Sejak Ruth menjadi orang Kristen, ia berusaha mencari
jalan untuk menolong mereka yang mempunyai keper-
luan, dan mendorong mereka yang lemah dalam
Tuhan.

e Robert adalah seorang yang tidak mementingkan diri,
dan nampaknya lebih memperhatikan orang lain dari-
pada dirinya sendiri.

f Paulus adalah macam orang yang selalu menepati janji.
Ia dapat diandalkan untuk melakukan apa yang ia kata-
kan akan dibuatnya. Ia menghadiri kebaktian di gereja
dengan setia.

g Sarah bersifat tenang bahkan dalam keadaan-keadaan
gawat ia memperlihatkan keyakinan yang kuat kepada
Tuhan.

h Martha terkenal karena kaidah kelakuannya yang ting-
gi dan cara pelayanannya yang indah bagi mereka yang
mempunyai kebutuhan.

David selalu rela untuk memberikan kesempatan lagi
kepada orang, walaupun nampaknya mereka terus-
menerus melakukan kesalahan yang sama.

12 Tuliskan tanda X di samping buah Roh yang perlu lebih dikembangkan
dalam kehidupan saudara. Izinkanlah Roh Kudus menghasilkan buah-buah
ini dalam saudara sementara saudara melayani orang lain.
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1:I,·rtentangan dengan buah Roh, Galatia 5:19-21 menggambarkan buah
kehidupan yang berdosa. Dapatkah saudara melihat bahwa tida ..ada tem-
pat bagi buah dosa untuk bertumbuh dalam hidup saudara bi a saudara
dikuasai oleh Roh?

PEMA KAlAN KARUNIA DALAM TUBUH KRISTUS

Tujuan 4. Menerangkan hubungan antara persatuan dalam gereja ian pema-
kaian karunia-karunia Roh.

G,-reja, sebagai tubuh yang hidup dan aktif, mempunyai b -ntuk dan
susun tn. Allah menghargai ketertiban dan keindahan. Nami n Ia juga
Allah yang hidup dan bertindak. Gereja adalah Tubuh Kristus, yang dicip-
takan untuk melaksanakan pekerjaan penebusan bagi dirinya s--ndiri dan
bagi d unia.

G,.reja adalah kumpulan orang beriman yang bersatu. Kek ratan tin-
dakan gereja bersumber dari persekutuan orang percaya. Kesatu an berasal
dari dalarn dan merupakan suatu karunia rohani. Kesatuan Roh memberi-
kan kekuatan kepada anggota-anggota gereja dan menjadikan mereka saksi
yang I' fektif bagi dunia.

Gt 'reja harus mempunyai buah Roh untuk memelihara kes rtuan itu.
Seorai 19 Kristen yang memiliki watak seperti Kristus tidak akai 1 mencari
kepen: mgan dirinya sendiri, tetapi akan mencari kepentingan tt, buh Kris-
tus. Rasul Paulus mengatakan bahwa kesatuan Roh ini dipelihara dengan
kerendahan hati, kelemahlembutan, dan kesabaran (Efesus 4:~:). Inilah
sifat-sifat yang diberikan oleh Roh untuk kerja sama dalam tubuh. Kesa-
tuan merupakan inti tubuh itu - tubuh adalah kesatuan: Paulus -nenggam-
barkan nya sebagai satu tubuh, satu Roh, dan satu pengharapan yang ter-
kandu ng dalam panggilan, satu Tuhan, satu iman, satu baptisan, .atu Allah
dan Bupa dari semua manusia (Efesus 4:4-5).

K I -atuan ini bukanlah keseragaman. Kesatuan ini tidak bera rti bahwa
semua anggota tubuh itu persis sama. Tetapi ini bermi bahwa s imua ang-
gota lu-kerja sama secara selaras, masing-masing orang melakukan oagiannya
untuk kebaikan bersama. Kesatuan datang dari dalam oran.t percaya
semen tara ia berjalan dalam Roh dengan sehati bersama saud ar i-saudara-
nya, s' 'sama anggota Tubuh Kristus.

Sa lah satu alasan gereja dibandingkan dengan tubuh manusia ialah
untuk menunjukkan kesatuan yang seharusnya dimiliki gereja. Ide utama
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ialah bahwa kita bukan merupakan bagian-bagian yang terpisah, tetapi
"kita adalah sesama anggota" (Efesus 4:25). Pada satu pihak, kita adalah
individu-individu, masing-masing mempunyai hubungan pribadi dengan
Kristus. Di pihak lain, kita terkumpul membentuk suatu tubuh yang
rohani, yang mempunyai hubungan dengan Kristus, dan juga bertanggung
jawab terhadap satu sama lain.

Apakah tanggung jawab gereja terhadap anggota-anggotanya? Kita
telah membahasnya secara singkat dalam pasal 3. Tanggung jawab gereja
adalah:

1. Membangun - -mengembangkan diri sendiri
2. Kesucian -- menjaga dirinya suci, hidup benar
3. Pendidikan -- mengajar anggotanya
4. Disiplin -- memperbaiki mereka yang jatuh dalam kesalahan

Kita telah melihat bahwa Roh Kudus memberikan karunia-karunia
kepada gereja agar gereja sanggup melayani dirinya. Sekarang secara singkat
kita akan membahas mereka yang diberi karunia oleh Roh.

13 Bacalah I Korintus 12:27-31 serta Efesus 4:11-12 dan jawablah perta-
nyaan-pertanyaan berikut:

a Anggota-anggota Tubuh Kristus yang mana saja menerima karunia-karu-
nia?

b Mengapa karunia-karunia diberikan?

c Daftarkan karunia-karunia yang disebutkan dalam I Korintus 12:27-31.

d Karunia-karunia lain apakah yang disebutkan dalam Efesus 4:11?

e Berapa di antara karunia-karunia ini telah saudara lihat dalam gereja sau-
dara sendiri? Daftarkanlah!
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Dapatkah saudara melihat bahwa karunia-karunia ini diberikan kepada

gereja untuk membangun, menyucikan, mendidik, dan mendisiplin? Bila
semua karunia beroperasi dalam gereja dan ada roh kasih dan r: ersatuan,
maka gereja dengan sesungguhnya merupakan masyarakat yat g mene-
bus.

Kl1u tidak mempunyai cukup tempat untuk membahas secar 3. menda-
lam karunia-karunia Roh. Saudara harus mempelajari pokok ir i dengan
jalan mengikuti kursus LKTI tentang Karunia-karunia Rohani, yuitu salah
satu pt-Jajaran dari seri pelajaran-pelajaran ini.

Dalam Tubuh Kristus, setiap anggota mempunyai tugas terten1 u. Bebe-
rapa anggota mendapat tanggung jawab yang lebih besar dari lainnya, tetapi
semua pekerjaan itu penting. Gembala mempunyai tanggung jaw tb untuk
memim pin gereja, memberitakan Firman, dan mengajarkan prinsi p-prinsip
Krister.. Ia juga dapat memiliki karunia-karunia pelayanan yang lam bagi
gereja.

Sebagian anggota gereja diberi kesanggupan untuk memimpn 1. Seba-
gian la,.;1mempunyai pelayanan mendoakan orang sakit, menghibur mereka
yang susah, dan memberikan waktu, bakat, dan uang.

Ad.1 lagi yang dipanggil menjadi guru. Dalam banyak gereja ada kelas-
kelas untuk melatih pekerja sekolah Minggu, atau kelas-kelas penyelidikan
Alkitab, kegiatan-kegiatan kelompok kaum muda, kelompok kaun 1 wanita,
dll. Diperlukan guru dan pemimpin untuk hal-hal ini. Sebagian 111gidiberi
pelayanan dalam bidang musik. Orang lain dipimpin oleh Roh Kudus
untuk f -elayanan kunjungan. Salah satu karunia yang terdaftar dal.nn I Ko-
rintus 12 adalah "karunia pertolongan". Pelayanan pertolongan -nungkin
tidak diperhatikan oleh banyak orang, tetapi inilah suatu karuiia yang
dapat I hmiliki oleh setiap anggota tubuh Kristus. Kita dapat IT enolong
dengan Jalan mendoakan orang lain, menunjukkan keramahtamahan, mem-
bersihkan gedung gereja, menolong orang yang lanjut usia dan S1kit, dan
dengan hanyak jalan lainnya.

Barli-baru ini saya mendengar tentang seorang lelaki yang mempunyai
pelayan sn yang tidak diketahui oleh kebanyakan anggota gerejanya. Setiap
minggu pagi, ia bangun pagi-pagi sekali, mengenakan pakaian ke rja, dan
pergi kE' gereja. Ia mengunjungi setiap ruangan untuk memastikan apakah
penerangan berada dalam keadaan baik, kursi-kursi telah diatur pada tem-
patnya. dan segala sesuatu telah siap untuk jam penyelidikan Alk tab dan
ibadah Ilagi. Oleh karena pelayanannya, gedung gereja selalu apik jan siap
untuk dipergunakan.
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Surat I Korintus 12 :31 mendorong kita untuk "berusahalah untuk
memperoleh karunia-karunia yang paling utama." Kita melakukan hal ini
oleh sikap rela menerima karunia apa pun yang diberikan kepada kita oleh
Roh Kudus sesuai kehendak-Nya, dan menggunakannya untuk kemuliaan
Allah dan kesatuan gereja. Kadang-kadang sikap ini dinyatakan dalam hal
melaksanakan pelayanan yang nampaknya kurang penting.

Hasil kerja sama antara anggota-anggota gereja dalam kesatuan di mana
masing-masing melakukan tugas yang diberikan Allah kepadanya, adalah
gereja yang dewasa. Gereja seperti inilah yang disediakan untuk menjang-
kau dunia dalam pelaksanaan pelayanan penebusan yang telah dipercayakan
Allah kepadanya.

Tujuan
KEDEWASAAN KRISTEN

(Efesus 4:13)

Hasil
BUAH ROH

(Watak Kristen)

Maksud
MEMBANGUN

(Persatuan dan Pertumbuhan)

Proses
PEMAKAIAN KARUNIA· KARUNIA

(Pelayanan)

14 Sebutlah dua hal penting yang diperlukan gereja untuk rnemiliki kesa-
tuan .

......................................................................................................................
15 Apakah yang harus menjadi sikap orang percaya yang telah menerima
salah satu karunia dari Roh Kudus?

16 Sebutkan empat segi pelayanan kepada Tubuh Kristus.

a c

b d

17 Apakah hasilnya apabila karunia-karunia berfungsi dalam gereja dan ada
roh persatuan dan kasih di antara anggota-anggota gereja?

......................................................................................................................
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soal- soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Bacalah pemyataan-pemyataan di bawah ini. Jikalau
pemyataan itu BENAR, tuliskan B pada titik-titik di depannyi. Kalau
pemyataan itu SALAH, tuliskan S.

Gereja adalah masyarakat orang tebusan yang terpang.ril untuk
menjadikan orang murid Kristus dan mengajar .

.! Sebagian gereja setempat terpanggil untuk menginjil, s -dangkan
yang lainnya terpanggil untuk membangun secara rohani

Penting sekali bagi anggota-anggota gereja untuk saling melayani
agar mereka dilengkapi untuk melayani orang yang tidak percaya.

Kita tidak dapat berbuat apa-apa untuk memiliki buah Roh, ka-
rena Roh Kuduslah yang menetapkan apakah kita akan memiliki
buah itu.

I Roh Kudus telah memberikan dua hal untuk menolong k ita saling
melayani dalam kesatuan: Kedua hal itu ialah buah Roh ian karu-
nia-karunia Roh.

· . .. li Buah Roh adalah sifat-sifat Kristus yang dihasilkan dal.un hidup
kita melalui hubungan kita dengan orang lain.

;r Karunia-karunia Roh mengembangkan watak Kristus di c alam diri
kita, dan buah Roh memberikan kemampuan kepada k ta untuk
melayani tubuh Kristus.

• • •• :"1 Bila kita memakai karunia-karunia Roh, maka buah Roh ikan ber-
kembang dengan sendirinya di dalam kita.

· . .. 'I Allah telah memberikan banyak karunia kepada gereja, dI n semua-
nya penting dan perlu untuk pendewasaan rohani.

· ... ] ~I Kita menjadi seperti Kristus dengan jalan menggunaki n waktu
untuk bergaul dengan Dia dan dengan anggota-anggo ta tubuh
Kristus lainnya.

· ... ] I Kesabaran, kemurahan, dan kebaikan dapat diterangka 1 sebagai
buah dalam hubungan dengan orang lain.
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· ... 12 Seorang percaya, yang menerima suatu karunia dari Roh Kudus,
harus mendapat penghormatan khusus karena ia dipilih untuk
mendapat karunia itu.

· ... 13 Bilamana ada kesatuan dan kasih dalam gereja, dan karunia-karu-
nia Roh dimanfaatkan, hasilnya adalah pendewasaan dan pertum-
buhan.

· ... 14 Maksud karunia-karunia Roh adalah untuk membangun gereja dan
melaksanakan disiplin, pendidikan, dan penyucian.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

9 Den ran beriman dan percaya kepada-Nya.

1 b) Cr-reja mencakup semua orang percaya yang diselamatkan dai kuasa
di isa dan dipanggil ke luar oleh Allah untuk mewujudkan rencana
)lI-nebusan-Nya bagi dunia.

10 a ):. 'sus tidak mencoba melakukan apa yang Ia inginkan, te .api apa
yang Bapa-Nya inginkan.

b )( «sus menginginkan agar kehendak Bapa-Nya terlaksana di ch mia.
c B ahkan pada waktu Ia menghadapi penderitaan dan kematia 1, Yesus

burkehendak melakukan kehendak Bapa-Nya lebih daripada segala
f,1 <uatu.

2 a Salah.
b B mar.
c Bvnar,
d B mar.
e Bi-nar.

11 Jawaban saudara mungkin tidak tepat sama dengan jawaban kami, oleh
kan 'na adanya hubungan antara satu dengan yang lainnya, tet api saya
akan menjawabnya demikian:
a Sukacita.
b Eplemahlembutan.
c 1'1 'nguasaan diri.
d K I'murahan.
eKasih.
f r;. I'setiaan.
g l iamai sejahtera.
hK, 'baikan.

K,«sabaran.

3 Kas rh, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebai kan, ke-
seti: an, kelemahlembutan, dan penguasaan diri.

12 Jawaban saudara.

4 Kit. harus mengizinkan Roh Kudus menguasai kehidupan kita agar
SUI', Iya Ia dapat menghasilkan buah itu dalam kita.
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13 a Semua anggota dapat menerima karunia.
b Melengkapi semua orang percaya bagi pelayanan Kristen, dan pemba-

ngunan Tubuh Kristus.
c Alkitab mendaftarkannya sebagai berikut: rasul, nabi, pengajar,

mereka yang mendapat karunia untuk mengadakan mujizat, untuk
menyembuhkan, untuk melayani, untuk memimpin dan untuk ber-
kata dalam bahasa roh.

d Pemberita-pemberita Injil, gembala-gembala.
e Jawaban saudara.

5 Kita harus menerima karunia yang Ia berikan kepada kita dan mema-
kainya bagi kemuliaan Allah. Kita dapat menyatakan keinginan untuk
menerima karunia dengan cara membuka diri kita kepada Roh dan
memakai karunia yang kita terima.

14 Gereja harus memiliki buah Roh, dan setiap anggota harus memakai
karunia yang telah diberikan oleh Roh Kudus kepadanya.

6 Ia telah memberikan buah Roh, yang menghasilkan sifat-sifat Kristus
di dalam kita. Ia telah memberikan karunia-karunia Roh untuk meme-
nuhi kebutuhan gereja.

15 Dengan rendah hati ia harus menggunakan karunia itu bagi kemuliaan
Allah sebagai suatu pelayanan kepada gereja.

7 Keduanya memberikan sifat seperti Kristus yang kita perlukan, supaya
hidup kita menjadi teladan bagi orang lain, juga memberikan kemam-
puan untuk melayani orang lain.

16 (Urutannya tidak dipentingkan)
a Membangun.
b Menyucikan.
c Mendidik.
d Mendisiplin.

8 a Ia memberikan nyawa-Nya untuk kita.
b Dengan menyerahkan nyawa kita bagi orang lain. (Ini tidak berarti

bahwa kita harus mati mengganti orang lain, tetapi kesediaan untuk
memikirkan kebutuhan orang lain sebelum kebutuhan kita sendiri.)

17 Hasilnya adalah pendewasaan dan pertumbuhan.


